
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Melnurut Nelwbrum (dalam Aprillya 2019 ), melnyatakan bahwa, kariels gigi 

dapat dipelngaruhi ollelh elmpat faktolr yaitu holst, agelnt (mikrololrganismel), substrat, 

dan waktu. Belrdasarkan pelrnyataan telrselbut maka, dapat dibuat kelrangka kolnselp 

selbagai belrikut: 

  

Keltelrangan:  

= Variabell yang ditelliti  

= Variabell yang tidak ditelliti  

Gambar 1. Kelrangka Kolnselp Pelnellitian Gambaran Pelrilaku Kolnsumsi Makanan     

Kariolgelnik dan Kariels Gigi Susu pada Anak TK  Kumara Lolka di 

Kelcamatan Delnpasar Sellatan Tahun 2023.  
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabell pelnellitian   

Belrdasarkan kelrangka kolnselp di atas untuk melmudahkan pelngukuran dari 

kelrangka kolnselp maka diteltapkan variabell pelnellitian yaitu kariels gigi susu dan 

Pelrilaku kolnsumsi makanan kariolgelnik. 

2. Delfinisi o lpelrasiolnal  

Delfinisi olpelrasiolnal variabell pelnellitian dibuat untuk melmudahkan dalam 

pelngumpulan data selbagai belrikut: 

Tabell 1 

Delfinisi Olpelrasiolnal Variabell 
 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Cara ukur Skala ukur 

1. Kariels Gigi 

Susu 

Gigi susu yang melngalami 

kelrusakan dimulai dari 

elmail, delntin sampai pada 

pulpa akibat prolsels 

delminelralisasi yang 

ditandai delngan gigi 

belrwarna hitam dan 

melnyangkutnya ujung 

solndel saat digolrelskan 

pada  pelrmukaan gigi, 

telrmasuk sisa akar. Di 

kellolmpolkkan maneljadi: 

A = Selhat  

B = Kariels  

Pelmelriksaan 

selcara langsung 

Nolminal 
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2.  Pelrilaku 

kolnsumsi 

makanan 

kariolgelnik  

Melnurut Spelarman (dalam 

Lelstari, 2013) frelkuelnsi 

kolnsumsi makanan 

kariolgelnik pada relspolndeln 

yang telrdiri dari: 

1. Sangat selring (≥ 3 kali 

dalam selhari) 

2. Selring (1-2 kali dalam 

selhari) 

3. Kadang-kadang tapi 

tidak seltiap hari 

4. Jarang diantara waktu 

makan 

Wawancara Olrdinal 

 

  

  


	f623cdfeee2e6bf20370e078011b3320d451b81adeb713ea031d777b1e81a2a6.pdf
	019d34274df7322a031325eff9e5f2bb3d2f18ef9c299c770ee368485515280a.pdf
	7f0e58ba1d12ebc13a0165b5f4f9b5b9ff90821b9e9833e6cb8285c2a81860be.pdf
	BAB III KERANGKA KONSEP
	A. Kerangka Konsep
	B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

	BAB III KERANGKA KONSEP
	A. Kerangka Konsep



	019d34274df7322a031325eff9e5f2bb3d2f18ef9c299c770ee368485515280a.pdf

	f623cdfeee2e6bf20370e078011b3320d451b81adeb713ea031d777b1e81a2a6.pdf

